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        Edisi : 52.2023/Tgl. 24 Desember 2023

SELAMAT HARI NATAL

Hari ini telah lahir bagimu juruselamat yaitu Kristus, Tuhan di kota Daud. Dan inilah 
tandanya bagimu: Kamu akan menjumpai seorang bayi di bungkus dengan lampin 
dan terbaring di dalam palungan. 
	 Menyampaikan salam kepada orang yang sedang berulang tahun secara lang-
sug sudah menjadi hal yang umum bagi semua orang. Tetapi memberi salam kepada 
teman atas kelahiran orang lain kita lakukan hanya pada saat merayakan Natal. Kita 
bersalam-salaman sambil mengucapkan selamat Natal atau selamat atas kelahiran 
Yesus Putra Allah yang tunggal adalah merupakan hal yang menjadi logis dan tak 
aneh karena kelahiran Yesus adalah untuk semua orang. Bukan hanya logis tetapi 
merupakan suatu hal penting dan harus pula disertai dengan sukacita. Perlu juga 
kita pahami bila memberi salam dan mengucapkan selamat Natal berarti kita sedang 
mengucapkan selamat dan rasa sukacita atas semua karya Yesus yang datang un-
tuk menyelamatkan manusia. Berita malaikat kepada para gembala sangat lengkap 
bahwa yang lahir itu adalah juru selamat, Kristus Tuhan. Jadi sangat jelas bahwa na-
tal bukanlah mengenai kelahiran semata melainkan adalah mengenai karya Allah 
dalam dan melalui Yesus Kristus. 

	 Ada juga yang mencoba membandingkan antara mengucapkan selamat Natal 
atau selamat paskah. Tentu saja kita perlu menghindari untuk mencoba merendah-
kan yang satu dan meninggikan yang lainnya. Karena bila kita mengucapkan selamat 
hari Natal atau pun selamat Paskah adalah selamat atas karya  Kristus menganugerah-
kan keselamatan kepada kita. Jadi nilainya sama-sama luhur, sama-sama bersyukur 
pada Tuhan dan juga sama-sama tentang Tuhan hanya waktunya saja yang berbe-
da. Bagaimana tentang memperingati hari kematian Yesus? Bagaimana kita memberi 
salam saat memperingati hari kematian Yesus? Tentu saja tidak enak rasanya kalau 
kita memberi salam dengan mengucapkan “Selamat hari kematian”, jadi sebutan saja 
“Selamat jumat Agung”. Ada lagi pencurahan Roh Kudus di mana kita saling menyapa 
mengucapkan selamat pentakosta. Sesungguhnya 4 hari raya Kristiani ini semua ada-
lah tentang karya Allah atas dan melalui Yesus Kristus jadi bila kita memberi salam 
dengan menyambut selamat natal, kita bersyukur atas seluruh karya Kristus. Ber-
syukur atas kelahiran, kebangkitan, kenaikan-Nya ke surga dan pencurahan Roh 
Kudus. Karena seluruh karya Yesus adalah satu kesatuan yang tak terpisahkan satu 
sama lain. (MT)
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	 Kesetiaan seseorang adalah hal yang sangat nyata dalam tindakan dan sikap ke-
pada hal-hal yang praktis dalam hidup sehari-hari dalam dunia ini. Yesus menyatakan 
bahwa orang yang setia dalam perkara kecil dia akan setia juga dalam perkara-per-
kara besar. Orang yang tidak setia dalam hal memperoleh harta-harta dunia akan 
tidak setia juga dalam membangun dan mempertahankan hal-hal rohani. Bila para 
pemimpin rohani menjadi orang yang tamak dan cinta uang sudah pasti dia juga akan 
berkarakter buruk dan tak dapat dipercaya dalam hidup kerohanian. Lebih jelasnya 
Yesus menyatakan bahwa para pelayan Tuhan tidak boleh mengabdi kepada Allah dan 
kepada mamon. Karena seorang yang mengabdikan diri kepada hal-hal materi seperti 
uang akan mempersulit hingga menggagalkan diri untuk mengabdi kepada Tuhan. 
Yesus menjelaskan pengajaran-Nya ini kepada murid-murid-Nya di hadapan orang-
orang Farisi. Yesus mengedepankan orang-orang Farisi. Yesus mengenal orang-orang 
Farisi sebagai bagian dari para pemimpin agama Yahudi adalah para pemimpin yang 
mengabdikan dirinya kepada uang. Para pemimpin agama ini menganggap kekayaan 
adalah merupakan bukti bahwa mereka adalah orang-orang kaya karena mereka men-
gamalkan hukum taurat. Itulah sebabnya mereka mencemooh Yesus karena menurut 
ukuran mereka Yesus dan murid-murid-Nya adalah orang-orang miskin. Orang-orang 
Farisi menganggap Yesus dan murid-murid-Nya adalah kelompok orang mskin sebagai 
bukti Allah tidak menghargai dan memberkati. Penilaian ala Farisi ini akan selalu ter-
jadi dan terus berlanjut. Dalam gereja akhir zaman ini pun hal yang sama akan selalu 
terjadi. Tetapi salah juga bila terjadi penilaian secara terbalik dengan beranggapan 
bahwa kemiskinan sebagai tanda kekudusan dan hidup berkenan kepada Allah. Bukan 
masalah kaya atau miskin melainkan pengabdian hidup. Umat Tuhan boleh hidup kaya 
tetapi tetaplah mengabdikan hidup sepenuhnya kepada Tuhan. Pengabdian hidup 
jangan pernah dibagikan kepada yang lain seperti yang dilakukan oleh orang Farisi. 
Mulut mengabdi kepada Allah tetapi hati mengebadi kepada harta. Yesus menghen-
daki agar umat-Nya seutuhnya mengabdi kepada Allah. (MT)

MENGABDI KEPADA ALLAH Senin, 25 Desember 2023

Sabda Renungan : “ Semuanya itu didengar oleh orang-orang Farisi, hamba-hamba 
uang itu, dan mereka mencemoohkan Dia.” (Lukas 16:14)

GeMA 2023 : Bacaan Sabda : Lukas 16:1-31
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	 Bacaan sabda dua pasal hari ini terdiri dari berbagai topik seperti tentang 
dosa, iman, ucapan syukur, juga mengenai berbagai kasih, namun tujuannya ada-
lah mengenai arti pentingnya berdoa sebagai sarana untuk membangun hubun-
gan dengan Allah. Yesus sangat merindukan semua pengikut-Nya hidup dalam doa 
supaya tetap melakukan kehendak Tuhan meskipun di masa-masa yang sukar. Untuk 
mempertegas betapa pentingnya Yesus menjelaskan melalui perumpamaan seorang 
janda yang ulet dan tekun memohon keadilan untuk permasalahan yang sedang 
menimpanya. Yang ingin disampaikan melalui perumpamaan ini adalah hal betapa 
pentingnya bertekun dalam doa mengenai segala hal selama kita hidup di dunia 
ini. Hal itu sangat penting karena selama hidup di bumi selalu ada hambatan yang 
berusaha menghentikan perjalanan iman. Selama hidup di bumi ini kita mempunyai 
musuh yang disuruh iblis untuk menyerang, doa dapat melindungi kita dari si mu-
suh yang jahat. Bukan hanya mengalahkan musuh tetapi doa dapat juga membantu 
kita untuk mengalahkan dosa. Pada ujung akhir zaman sebelum kedatangan Yesus 
yang kedua kali si jahat akan memaksimalkan serangannya sebab itu pengikut Kristus 
pun harus meningkatkan kehidupan doanya. Janji Kristus adalah suatu kepastian 
saat Dia berkata “Tidaklah Allah akan membenarkan orang pilihan-Nya yang siang 
malam berseru kepada-Nya?”. Umat pilihan Allah yang sejati adalah mereka yang 
setia dalam iman, tekun berdoa dan terus berjalan menuju kekudusan hidup. Mer-
eka akan terus melangkah dalam perjalanan iman, tak henti berseru kepada Allah 
dalam membangun hubungan yang semakin dekat dengan Allah dan terus menjaga 
kekudusan hidup karena rindu hidup seperti Yesus. Saat Yesus datang Dia rindu ber-
temu dengan umat-Nya yang setia hidup dalam iman. Dia datang untuk mengakhiri 
penderitaan umat-Nya karena mengalahkan kekuatan dunia kejahatan yang merupa-
kan sumber penderitaan umat-Nya. Semakin dekat kita kepada lahir sejarah dunia ini 
pertanyaan “Adakah saya masih bertekun dalam iman?” akan menjadi pertanyaan 
yang relevan untuk dijawab. Tentu jawabannya bukanlah dengan kata-kata melain-
kan dengan perilaku iman yang semakin kuat. Perilaku iman yang sejati selalu ter-
wujud melalui doa yang tekun sebagai bukti masih terjalinnya hubungan dengan 
Allah. (MT)

BERDOA DENGAN TEKUN Selasa, 26 Desember 2023

Sabda Renungan : “Tidakkah Allah akan membenarkan orang-orang pilihan-Nya 
yang siang malam berseru kepada-Nya? Dan adakah Ia mengulur-ulur waktu se-
belum menolong mereka? Aku berkata kepadamu: Ia akan segera membenarkan 
mereka. Akan tetapi, jika Anak Manusia itu datang, adakah Ia mendapati iman di 
bumi?” (Lukas 18:7-8)

GeMA 2023 : Bacaan Sabda : Lukas 17-18
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MARAH TANPA BERSALAH Rabu, 27 Desember 2023

	 Ketika Yesus memasuki Yerusalem, Dia disambut dengan meriah dan dielu-elu-
kan sebagai halnya seorang raja. Tetapi Yesus justru mengisi kota Yerusalem. Yesus 
menangis karena mengetahui penduduk Yerusalem menyambut Dia sebagai Mesias 
dalam pengertian seorang Mesias sebagai pemimpin yang bergerak dalam bidang 
politik. Tetapi penduduk akhirnya akan menolak Dia sebagai Mesias sesuai dengan 
kehendak Allah. Yesus marah karena kesalahan ini akan mengandung hukuman berat 
kepada penduduk Yerusalem yang bukan hanya menolak tetapi menyiksa, menyalibkan 
Yesus dan membunuh Yesus. Tetapi sebelum semua itu terjadi di Yerusalem Yesus 
kembali menyempatkan diri memasuki bait Allah. Bila Yesus memasuki bait Allah 
pasti akan memberi dampak baik terhadap bait Allah itu sendiri. Peristiwa ini mejadi 
hal penting untuk gereja Tuhan sepanjang zaman. Pintu gereja harus selalu terbuka 
untuk kedatangan Yesus. Karena kalau Yesus memasuki gereja Tuhan pastilah akan 
bertindak benar untuk membersihkan dan membenahi gereja-Nya. Yesus akan terus 
ada dalam gereja-Nya. Bila gereja-Nya menyimpang dari kebenaran maka Dia akan 
marah untuk mengusir semua orang-orang pelaku dan pembuat penyimpangan itu. 
Tuhan Yesus selalu mengijinkan kehidupan gereja-Nya berada dalam kesalehan dan 
kekudusan tidak tercela. Bukan hanya pembenahan hidup umat tetapi juga perlu se-
lalu terjadi pembenahan ibadah. Ibadah dalam gereja bukanlah sekedar ritual agama 
tetapi haruslah tetap hidup karena dihadiri umat yang menyembah dalam roh dan 
kebenaran. Ibadah hendaklah dilaksanakan sebagai wujud kasih yang tulus kepada 
Allah. Hendaklah gereja selalu terbuka kepada Kristus dan memberi keleluasaan 
kepada Kristus untuk terus berkarya dalam gereja-Nya. Kristus akan membersihkan 
gereja-NYa dari orang-orang yang menyalahgunakan dan merusak gereja-Nya.  Kare-
na Kristus menentang seluruh pencemaran dalam gereja-Nya, maka semua pelayan 
Tuhanpun hendaklah melakukan hal yang sama. Kita haruslah secara tulus membuat 
pilihan dan keputusan yang benar yakni mengijinkan Kristus selalu bergerak leluasa 
dalam gereja-Nya. Dia akan membersihkan gereja-Nya dari berbagai kemunafikan, 
kenajisan dan dari berbagai hal yang mencemarkan gereja-Nya. Hal itu akan tetap 
membuat gereja Tuhan tetap menjadi rumah doa, tempat umat Tuhan bersekutu 
bersama untuk membangun hubungan yang semakin akrab dengan-Nya. (MT)

Sabda Renungan : “Lalu Yesus masuk ke Bait Allah dan mulailah Ia mengusir semua 
pedagang di situ, kata-Nya kepada mereka: Ada tertulis: Rumah-Ku adalah rumah 
doa. Tetapi kamu menjadikannya sarang penyamun.” (Lukas 19:45-46)

GeMA 2023 : Bacaan Sabda : Lukas 19-20
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	 Tiga tahun lebih para murid bersama dengan Yesus dan menerima pengaja-
ran yang lengkap dari Yesus, ternyata belum cukup bagi mereka untuk mempunyai 
pemahaman yang benar terhadap hidup sebagai seorang pengikut Yesus yang baik. 
Faktanya mereka masih bertengkar karena memperebutkan yang paling besar di 
antara mereka. Yesus tahu hal itu akan selalu terjadi dalam komunitas para pengi-
kut Kristus. Kenyataannya sampai akhir zaman ini masih terus terjadi persaingan 
untuk diakui sebagai yang paling besar, paling benar, paling terhormat dalam gereja 
Tuhan. Tak dapat dipungkiri bahwa penyebab terjadinya perpecahan dalam gereja 
sehingga gereja terdiri dari ratusan hingga ribuan denominasi gereja adalah karena 
perebutan kekuasaan, perebutan status paling besar dan paling benar. Yesus juga 
mengetahui bahwa perebutan ini tak bisa dihentikan. Itulah sebabnya Yesus bu-
kan menghukum para perebut kebesaran dan kekuasaan melainkan Yesus memberi 
pemahaman yang tepat mengenai kebesaran, kekuasaan, dan kehormatan itu. 
Menurut Yesus kebesaran dan kehormatan itu tidaklah diukur dari kekuasaan, ja-
batan dari seseorang. Kalau menurut ukuran manusia secara umum yang terbesar 
adalah orang yang dilayani seperti para pemimpin dan penguasa, tetapi menurut 
Yesus yang paling besar adalah justru para pelayan yang melayani. Dengan de-
mikian bahwa kebesaran bukanlah mengenai kedudukan, jabatan, kepemimpinan, 
kuasa, gelar, ketenaran, kemampuan dan berbagai prestasi. Karena sesungguhnya 
kebesaran bukanlah mengenai status yang berhasil kita gapai untuk diri sendiri me-
lainkan mengenai hal-hal yang berguna kita kerjakan untuk kebaikan sesama dan 
kemuliaan Allah. Kebesaran bukanlah sekedar kehebatan tampak luar tetapi adalah 
mengenai keadaan kehidupan kerohanian di hadapan-Nya. Kebesaran seseorang 
menyangkut hal-hal yang benar sebab itu kebesaran dapat diukur dari kerenda-
han hati dan kerelaan melayani. Kebesaran menyangkut kasih dan penyerahan 
sepenuh hati kepada Allah. Kebesaran juga dapat diukur melalui  pengabdian hid-
up sepenuhnya kepada Allah dan sesama. Bila umat Tuhan berebut  kebesaran 
sesuai dengan kebesaran menurut penjelasan Yesus maka tak akan terjadi perpeca-
han. Yang terjadi adalah indahnya kesatuan, kesehatian dan kebersamaan. (MT)

KEBESARAN SEJATI Kamis, 28 Desember 2023

Sabda Renungan : “ Tetapi kamu tidaklah demikian, melainkan yang terbesar di antara 
kamu hendaklah menjadi sebagai yang paling muda dan pemimpin sebagai pelayan. 
Sebab siapakah yang lebih besar: yang duduk makan, atau yang melayani? Bukankah 
dia yang duduk makan? Tetapi Aku ada di tengah-tengah kamu sebagai pelayan.” 
(Lukas 22:26-27)

GeMA 2023 : Bacaan Sabda : Lukas 21-22
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	 Saat Yesus dibawa untuk disalibkan ada dua kejadian yang sangat bertentangan 
satu dengan lainnya. Satu adalah kebaikan yang nyata melalui sikap Yesus dalam 
menghadapi siksaan dan ejekan sedangkan hal lain yang sangat kontradiktif yaitu 
sikap para penganut agama yang berdiri menyaksikan kejahatan kemanusiaan 
yang dilakukan atas nama agama. 
	 Tujuh perkataan Yesus (Lukas 23:33-43) di atas kayu salib itu semua menun-
jukkan sikap hati-Nya, yang sangat baik, sehingga dia tidak mengucapkan kata-kata 
yang mengandung kemarahan melainkan menyatakan kalimat-kalimat yang menun-
jukkan hati-Nya yang penuh kasih. Kalimat pertama yang diucapkan adalah doa 
kepada Bapa-Nya memohon pengampunan atas orang-orang yang menyiksa dan 
mengejek-Nya. Yesus secara terang benderang menyatakan kebaikan hati-Nya yang 
sangat limpah dengan pengampunan dan juga penerimaan kepada penjahat yang 
disalibkan bersama dengan Dia. Mungkin saja sebagian kecil dari orang-orang yang 
menyaksikan Yesus di atas kayu salib berkomentar : “Terbuat dari apakah hati Yesus 
ini?”. Tetapi sebagian besar yang menyaksikan penyiksaan terhadap Yesus tentu saja 
orang-orang berhati jahat sehingga menjadikan penyiksaan yang tidak manusiawi itu 
menjadi tontonan. Ini cukup jelas membuktikan buruknya hati manusia. Kejahatan 
seperti ini sudah biasa disaksikan dalam kekaisaran Romawi yang menjadikan bina-
tang buas memakan manusia terhukum sebagai tontonan. Kejahatan serupa sering 
juga terjadi dalam masyarakat modern yang menjadikan hal-hal yang tidak manusia-
wi menjadi tontonan hiburan. Dan melalui sikap Yesus yang menunjukkan kebaikan 
hati-Nya saat diperlakukan dengan kejam, Dia ingin mengubah keadaan yang sangat 
buruk ini. Yesus justru menunjukkan sikap kepedulian-Nya saat Dia diperlakukan 
sangat tidak adil dan tidak manusiawi. 
	 Dampak kehidupan yang dikuasai oleh dosa adalah kondisi hati yang kehilangan 
kepekaan terhadap penderitaan dan suka menjadikan kejahatan dan dosa menjadi 
bahan tontonan yang menghibur. Tetapi dampak dari hidup yang dikasihi Yesus ada-
lah kepedulian terhadap penderitaan orang lain dan sukacitanya adalah melihat 
sesama hidup dalam damai dan kebenaran. (MT)

KEBAIKAN HATI YESUS Jumat, 29 Desember 2023

GeMA 2023 : Bacaan Sabda : Lukas 23:1-56)
Sabda Renungan : “Yesus berkata: “Ya Bapa, ampunilah mereka, sebab mereka tidak 
tahu apa yang mereka perbuat.” Dan mereka membuang undi untuk membagi pa-
kaian-Nya. Orang banyak berdiri di situ dan melihat semuanya. Pemimpin-pemimpin 
mengejek Dia, katanya: “Orang lain Ia selamatkan, biarlah sekarang Ia menyelamat-
kan diri-Nya sendiri, jika Ia adalah Mesias, orang yang dipilih Allah.” (Lukas 23:34-35)
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	 Kebangkitan Yesus dari kematian buat manusia zaman sekarang adalah sebuah 
sejarah yang sangat jelas tertulis dalam kitab suci. Tetapi seiring dengan kemajuan 
zaman dan perkembangan peradaban manusia maka fakta sejarah ini diresponi manu-
sia secara beragam. Ada yang menganggapnya hanya sebuah kisah fiktif yang penuh arti 
karena berhubungan dengan hidup manusia yang percaya bahwa hidup tidak berhenti 
pada kematian. Tetapi bagi pengikut Kristus kebangkitan Yesus adalah fakta sejarah 
sebagai penggenapan rencana Allah yang kekal. Gereja Tuhan adalah merupakan 
wujud dari fakta sejarah karena gereja adalah alat di tangan Allah untuk membuktikan 
bahwa kebangkitan Yesus adalah jaminan keselamatan, kemenangan atas kuasa 
dosa dan kematian serta kehidupan yang kekal. Gereja selalu mengumandangkan 
fakta karya dan kebangkitan Yesus melalui pemberitaan Injil yang disertai kuasa-Nya. 
Pemberitaan kematian dan kebangkitan Yesus akan selalu mendapat penolakan tetapi 
karena kuasa Roh Kudus semakin banyak juga orang yang percaya menerima Yesus 
sebagai Tuhan dan juruselamat. Dalam perkembangan gereja Allah terus memakai 
para rasul dalam memberitakan Injil dan menulis Injil serta perkembangan gereja. Jadi 
para rasul menulis berdasarkan fakta sejarah dan tuntunan Roh Kudus sama seperti 
para penulis Alkitab Perjanjian Lama. Karena dalam nama Yesus berita pertobatan 
dan pengampunan dosa harus terus diberitakan. Berjuta-juta manusia di dunia 
selama 2 ribu tahun telah mengalami kehadiran Yesus yang bangkit dalam hidupnya. 
Tuhan Yesus memerintahkan para murid untuk memberitakan pengampunan dosa 
tetapi harus juga menuntun mereka ke dalam pertobatan. Semua hamba Tuhan yang 
memberitakan keselamatan atas dasar iman haruslah iman yang sejati. Keselamatan 
dan iman yang sejati menuntut adanya pertobatan dan penyerahan diri untuk hid-
up sesuai dengan firman Tuhan. Keselamatan yang didasari pada iman gampangan 
biasanya tidak disertai dengan pertobatan. Yesus yang bangkit itu adalah Yesus yang 
nyata melalui perubahan dan pertobatan hidup orang percaya. Jadi pemberitaan 
Injil yang sejati, pemberitaan pengampunan yang disertai dengan pertobatan, 
pemberitaan keselamatan yang disertai dengan perubahan hidup. (MT)

KEBANGKITAN YESUS ADALAH FAKTA Sabtu, 30 Desember 2023

Sabda Renungan : “dan lagi: dalam nama-Nya berita tentang pertobatan dan pengam-
punan dosa harus disampaikan kepada segala bangsa, mulai dari Yerusalem. Kamu 
adalah saksi dari semuanya ini.” (Lukas 24:47-48)

GeMA 2023 : Bacaan Sabda : Lukas 24:1-49
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MEMBANGUN HUBUNGAN Minggu, 31 Desember 2023

	 Setelah Yesus menyelesaikan karya penyelamatan-Nya atas manusia berdosa, 
Dia mengutus murid-murid-Nya memberitakan Injil. Kemudian Dia naik ke surga dan 
mengutus Roh Kudus untuk menguasai para murid dalam memberitakan Injil. Lukas 
memberi warna yang khusus dalam Injilnya mengenai kenaikan Yesus ke surga. Lukas 
melanjutkan kenaikan Yesus ke surga  dalam Kisah Para Rasul secara lebih terperinci. 
Ada beberapa hal yang perlu direnungkan melalui peristiwa Yesus naik ke surga: 
	 Hal Pertama adalah Dia naik ke surga disaksikan oleh murid-murid-Nya. 
Yesus bisa saja naik ke surga tanpa ada yang melihat, tetapi Yesus tidak melakukan 
itu. Kenaikan-Nya ke surga adalah fakta tak terbantahkan. 120 orang kurang lebih 
menyaksikannya sudah merupakan komunitas yang cukup terpercaya. Jadi kenaikan 
Yesus adalah peristiwa sejarah yang penting. 
	 Hal kedua adalah bahwa Yesus naik ke surga perlahan-lahan dengan sikap 
mengangkat tangan sambil memberkati. Kata memberkati yang dipakai disini adalah 
eulogia yang artinya adalah memberi karunia yang menyebabkan pekerjaan berhasil. 
Dapat juga diartikan kehadiran Allah menyertai umat-Nya dalam bekerja dan berkarya. 
Kemudian dapat juga dipahami sebagai pemberian Allah berupa kekuatan, kuasa dan 
pertolongan kepada umat-Nya dan pekerjaan Allah di dalam dan melalui umat-Nya 
untuk mendatangkan kebaikan. 
	 Hal ketiga Allah naik ke surga dengan sikap memberkati adalah merupakan 
fakta bahwa Dia naik ke surga bukanlah membuat jarak antara langit dan bumi 
melainkan Dia memberkati dalam pengertian Dia akan selalu membangun hubun-
gan. Jadi Dia naik ke surga justru menghilangkan jarak antara Dia dan  umat-Nya. Jadi 
Yesus naik ke surga tidak berarti Dia berhenti berkarya untuk menikmati masa istirahat 
panjang sampai Dia datang untuk kedua kalinya. Yesus berjanji akan tetap menyertai 
umat-Nya. Yesus akan tetap membuktikan kehadiran-Nya melalui kehidupan umat-
Nya. Tetapi umat-Nya pun haruslah tetap berjuang membuktikan penyertaan Allah 
atas hidup-Nya. Umat-Nya membuktikan penyertaan Allah atas hidupnya bukanlah 
melalui kuasa mujizat tetapi melalui karakter yang baik sebagai rasa syukur atas 
penyertaan-Nya. (MT)

GeMA 2023 : Bacaan Sabda : Lukas 24:50-53

Sabda Renungan : “Lalu Yesus membawa mereka ke luar kota sampai dekat Beta-
nia. Di situ Ia mengangkat tangan-Nya dan memberkati mereka. Dan ketika Ia 
sedang memberkati mereka, Ia berpisah dari mereka dan terangkat ke sorga.” 
(Lukas 24:50-51)
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JADWAL IBADAH 

Bidang Doa GBI. Karang Anyar, Jakarta, menyediakan Formulir Permohonan 
Doa bagi Jemaat yang rindu pergumulan dan beban hidupnya didoakan, 
dalam  setiap Program Doa di tempat ini.
Atau silahkan mengunjungi website www.gbi-ka.org dan mengisi Formulir 
Permohonan Doa yang sudah disiapkan. Terima kasih.

FORMULIR PERMOHONAN DOA

Dibuka Pendaftaran baptisan air. Bagi  Bapak / Ibu / Saudara  jemaat  GBI
Karang Anyar yang memiliki kerinduan untuk dibaptis. Daftarkan segera 
diri anda ke Sekretariat Gereja. 

BAPTISAN AIR

* IBADAH RAYA UMUM Setiap Minggu Pkl. 09.00 WIB
* IBADAH SEKOLAH MINGGU Minggu 1-3 Ibadah secara Onsite dan 
   Minggu ke 4 secara Online (Pkl. 09.00 WIB)
* IBADAH MENARA DOA Setiap Senin Pkl. 19.30 WIB
* IBADAH KRISTAL Setiap Minggu (1 dan 3) Setelah Ibadah Raya
* IBADAH DMBI Setiap Rabu ke II - Pkl. 19.00 WIB
* IBADAH GWC Setiap Sabtu ke III - Pkl. 18.00 WIB
* IBADAH YOBEL Setiap Minggu Pkl. 11.00 WIB
* FRIDAY NIGHT WORSHIP Setiap Jumat Ke-1  Pkl. 20.00 WIB
* MEZBAH DOA Setiap Jumat Ke-2, 3, dan 4  Pkl. 20.00 WIB



PENGUMUMAN JADWAL NATAL

Bank BCA A/N : GBI Karang Anyar No. Rekening : 526 0 300 247

REKENING GEREJA

WEBSITE GEREJA
Info kegiatan seputar Gereja Bethel Indonesia Karang Anyar dan download 
renungan dalam bentuk PDF dapat di lihat di : www.gbi-ka.org 

Sudahkah
saudara
berkomsel ?

Apabila belum,
hubungilah
Pemimpin
Komsel Wilayah
disamping ini,
sesuai wilayah
masing masing :

Kristus dapat melayani kita lewat                  
sesama ... Karena itu hiduplah 

dalam komunitas. Dengan begitu 
Kerohanian kita akan terus mengalami 

pertumbuhan didalam-Nya

KOMSELKU GEREJAKU

Kepada Seluruh Jemaat Gereja GBI. Karang Anyar, Jakarta yang membutuhkan 
pelayanan dan informasi mengenai: Kartu Anggota Jemaat, Pernikahan, 
Penyerahan Anak, Baptisan Air dan hal-hal lain yang berkaitan dengan  pelayanan 
di Gereja GBI. Karang Anyar, Jakarta dapat langsung menghubungi Kantor 
Sekretariat Gereja.

SEKRETARIAT GEREJA
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WILAYAH 1 Meliputi :
kawasan Karang Anyar, Lautze, 
Taman Sari, Kebun Jeruk, Pecenongan, 
Tangki, Mangga Besar.
Hubungi : 
Bp. Djani Y. Hp. 087887304544 

WILAYAH 2 Meliputi :
kawasan Kartini, Laksana, Pasar 
Baru, Pangeran Jayakarta
Hubungi :
Bp. Johan B. Hp. 85882666349

WILAYAH 3 Meliputi :
Jakarta Utara dan Jakarta Timur
Hubungi :
Bp. Asiung Hp. 0816873908

WILAYAH 4 Meliputi :
Jakarta Barat, Serpong dan 
Tangerang
Hubungi : 
Bp. Wira Hp. 0818798666

Komsel Youth
Hubungi : 
Sdr. Berliansyah : 0896-2767-7003
Sdri. Santi : 0899-9880-021

SEKOLAH MINGGU (ABI)
Minggu, 10 Desember 2023
Pukul 09:00 pagi

YOUTH
Minggu, 10 Desember 2023
Pukul 11:00 pagi

GABUNGAN KRISTAL DAN GWC
Minggu, 10 Desember 2023
Pukul 11:00 pagi

IBADAH NATAL BERSAMA
Senin, 25 Desember 2023
Pukul 16:00 sore





Gembala Jemaat, Pengurus dan Seluruh Pelayan GBI Karang Anyar 
Jakarta, mengucapkan

Happy Birthday & Happy Wedding Anniversary
Kepada : Rekan-rekan Pengurus, Pelayan dan Jemaat                                      

GBI. Karang Anyar. Tuhan Yesus memberkati.
ULANG TAHUN KELAHIRAN BULAN DESEMBER

Yuandres	 01 Hendrik Wijaya	 17
Tan Efrata	 01 Indrawati Moeljono	 18
Oey An Nio	 02 Melisa	 19
Denny 03 Yosia Natanael	 19
Junardy Cahya T	 06 Victor	 19
Eflin Wijaya	 07 Yana Suryana	 20
Tetes	 07 Suliana Salim	 21
Defina	 08 Lina	 21
Frengky H Utomo	 09 Li Haryawan	 22
Jauw Siong Go	 10 Ong Ay Cen	 22
Yaw Mei Hua	 10 Jefry Widjaja	 22
Bryan Sukianto	 10 Sherly	 23
Angela	 11 Shanty	 24
Jeamy Andi Natanael	 11 Iing O	 25
Liu Eng Lan	 12 Natalia	 25
Lydia Natalia S Ning 12 Tjung Tuk Lan	 25
Christian Bentelu	 13 Felicia Savitri	 26
Oey Hon Nio	 13 Liauw Thong Fa	 27
Andreas	 14 Lisa	 30
Lili	 14 Demis	 30
Dina Natalia	 15 Tyio Lien Jin	 30
Hendra Gunawan	 15 Desy Chandra	 31
Lioe Kui Siang	 15 Ricky Wijaya	 31
Linda Yanti K	 16 Feranika	 31

Desi                                    31

Tjia Hadiyanto	    01 Juwil Wilson	    12
Yuandres	     01 Feri	     17
Leo Petrus Ming	     02 Sanusi Sjaifudin	     18
Aaron Kusnadi	     03 Sumarti	     18
Naimiana	     03 Nico	     19
B.L. Silueta	     04 Erwin Junaidi	     19
Djani Yasin	     04 Herry Suiwinata 30
Oey Hon Mio	     06
Michael Gunawan S	     09
Natanael	     11

ULANG TAHUN PERNIKAHAN
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